
ASESMEN SUMATIF 
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 2 Kutacane 

Program Keahlian : Perhotelan 

Mata Pelajaran : Housekeeping dan Laundry 

Kelas/Fase  : XI / F 

Materi/Bab  : Membersihkan Area Kering 

Tahun Pelajaran : 2026/2027 

 

A. Tujuan Asesmen 
Setelah mengikuti asesmen, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian dan tujuan pembersihan area kering.  

2. Mengidentifikasi alat dan bahan pembersih area kering.  

3. Menjelaskan prosedur pembersihan area kering sesuai SOP.  

4. Menerapkan prinsip K3 dalam kegiatan pembersihan.  

5. Melaksanakan praktik membersihkan area kering secara sistematis, aman, bersih, dan 

sesuai standar housekeeping.  

 

B. KISI-KISI ASESMEN 
No Indikator Materi Bentuk No. Soal 

1 Menjelaskan pengertian area kering Konsep area kering PG 1–2 

2 Mengidentifikasi alat housekeeping Cleaning equipment PG 3–5 

3 Mengidentifikasi bahan pembersih Cleaning agents PG 6–8 

4 Menentukan prosedur pembersihan SOP PG 9–12 

5 Menerapkan K3 Keselamatan kerja PG 13–15 

6 Menganalisis kesalahan pembersihan SOP housekeeping Uraian 16–18 

7 Melakukan pembersihan area kering Praktik Unjuk kerja 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

C. ASESMEN TERTULIS 
I. Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling tepat! 
1. Area kering dalam housekeeping adalah area yang pada umumnya tidak memerlukan 

penggunaan air dalam jumlah banyak untuk proses pembersihannya. Contoh area kering adalah .... 

A. Bathtub 

B. Toilet bowl 

C. Lobby 

D. Shower room 

E. Swimming Pool  

2. Tujuan utama membersihkan area kering adalah .... 

A. Membuat lantai menjadi basah 

B. Menjaga kebersihan, kenyamanan, dan keindahan area 

C. Mengurangi jumlah peralatan housekeeping 

D. Menghemat waktu kerja 

E. Menggunakan peralatan pembersih 

3. Alat yang digunakan untuk mengangkat debu dari permukaan lantai adalah .... 

A. Floor squeegee 

B. Dust mop 

C. Floor brush 

D. Toilet brush 

E. Tooth brush 

4. Vacuum cleaner digunakan untuk .... 

A. Mengeringkan lantai 

B. Menyemprotkan chemical 

C. Menyedot debu dan kotoran 

D. Menggosok kaca 

E. Menyedot air 

5. Alat yang tepat digunakan untuk membersihkan debu pada permukaan meja adalah .... 

A. Dust cloth 

B. Floor mop 

C. Floor squeegee 

D. Toilet bowl brush 

E. Table brush 

6. Bahan kimia yang digunakan harus dipilih berdasarkan .... 

A. Warna kemasan 

B. Harga paling murah 

C. Jenis permukaan dan jenis kotoran 

D. Ukuran botol 

E. Aroma yang tajam  

7. Sebelum menggunakan chemical pembersih, petugas harus .... 

A. Mencampurnya dengan semua chemical 

B. Membaca petunjuk penggunaan 

C. Menuangkannya langsung ke lantai 

D. Mengabaikan label 



8. Penggunaan chemical yang terlalu banyak dapat menyebabkan .... 

A. Permukaan selalu lebih bersih 

B. Kerusakan permukaan dan pemborosan 

C. Pekerjaan lebih aman 

D. Peralatan menjadi lebih awet 

E. Permukaan jadi bersih 

9. Langkah pertama sebelum melakukan pembersihan area adalah .... 

A. Langsung mengepel lantai 

B. Memeriksa kondisi area dan menyiapkan peralatan 

C. Menyemprotkan chemical sebanyak mungkin 

D. Membuka semua lemari 

E. Menyapu lantai 

10. Pembersihan sebaiknya dilakukan dari .... 

A. Area paling kotor ke paling bersih 

B. Bawah ke atas 

C. Atas ke bawah 

D. Tengah ke luar tanpa urutan 

E. Berlawanan arah jarum jam 

11. Tujuan menggunakan tanda “Wet Floor” ketika lantai dalam kondisi basah adalah .... 

A. Sebagai hiasan 

B. Penujuk jalan 

C. Memberi informasi agar orang berhati-hati 

D. Mempercepat pekerjaan 

E. Menunjukkan area yang sudah bersih 

12. Setelah selesai menggunakan peralatan housekeeping, petugas harus .... 

A. Meninggalkannya di area kerja 

B. Membersihkan dan menyimpannya pada tempat yang sesuai 

C. Membiarkannya tetap kotor 

D. Membuangnya 

E. Langsung menyimpan peralatan 

13. Salah satu alat pelindung diri yang dapat digunakan saat menggunakan chemical adalah .... 

A. Sarung tangan 

B. Dasi 

C.  Topi  

D. Sepatu sandal 

E. Kaca mata 

14. Mencampurkan chemical tanpa mengetahui sifatnya dapat menyebabkan .... 

A. Aroma menjadi lebih harum 

B.  Reaksi berbahaya dan membahayakan kesehatan 

C. Pekerjaan lebih cepat 

D. Permukaan selalu mengkilap 

E. Hasil sesuai dengan harapan 

15. Sikap kerja yang tepat bagi seorang room attendant saat membersihkan area adalah ... 

A. Ceroboh dan tergesa-gesa 

B. Bekerja sesuai SOP dan memperhatikan keselamatan 

C. Mengabaikan tamu 



D. Menggunakan semua chemical sekaligus 

E. Tidak menggunakan APD 

D. SOAL URAIAN 
1. Jelaskan pengertian area kering dalam housekeeping dan berikan minimal 3 contoh area 

kering! 

2. Sebutkan minimal 5 alat yang digunakan untuk membersihkan area kering beserta 

fungsinya! 

3. Jelaskan langkah-langkah membersihkan area kering mulai dari persiapan sampai area 

selesai dibersihkan! 

 

 

E. KUNCI JAWABAN 

Pilihan Ganda 

 
No Jawaban No Jawaban No Jawaban 

1 C 6 C 11 B 

2 B 7 B 12 B 

3 B 8 B 13 A 

4 C 9 B 14 B 

5 A 10 C 15 B 

 

Pedoman Uraian 
1. Area kering adalah area yang proses pembersihannya umumnya dilakukan dengan metode 

kering atau menggunakan sedikit air. Contoh: lobby, koridor, ruang tamu, area meeting, 

dan kamar tidur. 

2. Contoh: 

 Dust mop → membersihkan debu lantai.  

 Vacuum cleaner → menyedot debu/kotoran.  

 Dust cloth → mengelap debu permukaan.  

 Broom → menyapu lantai.  

 Dustpan → menampung kotoran hasil penyapuan.  

3. Langkah umum: 

1. Memeriksa kondisi area.  

2. Menyiapkan alat dan chemical.  

3. Menggunakan APD.  

4. Memberikan tanda/peringatan jika diperlukan.  

5. Mengambil sampah dan kotoran.  

6. Membersihkan permukaan dari atas ke bawah.  

7. Membersihkan lantai.  

8. Memeriksa kembali hasil pekerjaan.  

9. Membersihkan dan mengembalikan peralatan.  

10. Memastikan area aman, bersih, rapi, dan nyaman.  

 

 

 



 

 

 

 

F. ASESMEN PRAKTIK / UNJUK KERJA 

Tugas Praktik 
Judul: Membersihkan Area Kering 

Instruksi: 
Peserta didik melakukan praktik membersihkan salah satu area kering, misalnya lobby, koridor, 

ruang tamu, atau area publik hotel, sesuai SOP housekeeping. 

Langkah Praktik 
1. Persiapan diri dan grooming.  

2. Menyiapkan trolley/peralatan.  

3. Memeriksa kondisi area.  

4. Menggunakan APD sesuai kebutuhan.  

5. Mengambil sampah.  

6. Membersihkan debu pada permukaan.  

7. Membersihkan kaca/perabot jika diperlukan.  

8. Membersihkan lantai dengan metode yang sesuai.  

9. Melakukan pemeriksaan akhir.  

10. Mengembalikan alat dan menjaga area tetap rapi.  

G. RUBRIK PENILAIAN PRAKTIK 
No Aspek yang Dinilai Skor Maks. 

1 Persiapan diri/grooming 10 

2 Persiapan alat dan bahan 10 

3 Penerapan K3 15 

4 Ketepatan penggunaan alat 15 

5 Ketepatan penggunaan chemical 10 

6 Urutan/prosedur kerja 15 

7 Kebersihan dan kerapian hasil 15 

8 Sikap kerja dan komunikasi 10 

 Total 100 

Kriteria Nilai 
 90–100: Sangat Baik  

 80–89: Baik  

 70–79: Cukup  

 <70: Perlu Bimbingan  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

H. REKAP NILAI ASESMEN 
No Nama Peserta Didik Pengetahuan Keterampilan Sikap Nilai Akhir 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

 

 

Guru Mata Pelajaran Housekeeping dan laundry 

____________________________ 
NIP. ________________________ 

 


